BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Profil UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
1. Sejarah Berdirinya IQMA

IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa) adalah salah satu Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dibawah naungan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa) didirikan oleh sekelompok
mahasiswa UIN Sunan Ampek Surabaya dibidang seni baca al-Qur’an
(Qiro’ah) yang bertujuan untuk menjadi wadah bagi mereka dalam melakukan
kegiatan-kegiatannya. Sejarah lahirnya IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah
Mahasiswa) ini berawal dari beberapa mahasiswa yang sedanf duduk-duduk
di Masjid sambil melantunkan ayat-ayat al-Qur’an yang dilagukan. Mereka
sangat prihatin dengan tidak adanya wadah bagi Qori’ dan Qori’ah di UIN
Sunan Ampel Surabaya ini. Padahal UIN Sunan Ampel Surabaya adalah
kampus dengan mengusung khazanah islamiyah yang kelak akan menjadi
rujukan bagi masyarakat Surabaya, dan umumnya bagi masyarakat Jawa
Timur. Dengan dasar itu mereka membentuk sebuah organisasi yang disebut

dengan IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa)."

! Hasil wawancara dengan Fahrurrazil Bagi S.Uran selaku Ketua Umum IQMA 2011/2012.
Kamis, 29November 2014 di Kantor IQMA
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Pada awalnya organisasi ini bernama jami’atul Quro’ Mahasiswa.
Namun karena mengingat organisasi ini adalah organisasi intra kampus yang
harus terlepas dengan nama ataupun hal-hal yang berbau organisasi
keagamaan apalagi politis, maka sejak tanggal 03 maret 1989 resmilah
Jami’atul Quro’ mahasiswa ini diganti menjadi IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah
Mahasiswa) dan eksisitensinya bisa diakui sebagai salah satu Unit Kegiatan
Mahasiswa di bawah naungan UIN Sunan Ampel Surabaya.

Salah satu pendiri atau penggagas lahirnya IQMA ini adalah KH.
Chisnullah (Alm) kemudian dibantu kedua temannya yakni A. Zaidi Abdad
dan M. Shohib.?

Seperti halnya UKM lainnya IQMA juga berada dalam bimbingan dan
tidak terlepas dari rektorat. Hal yang demikian sebenarnya untuk menghindari
penyalahgunaan fungsi dan wewenang organisasi, jadi senantiasa tetap sesuai
dengan aturan-aturan yang ada si UIN Sunan ampel Surabaya, yaitu
menjunjung tinggi khazanah islam melalui seni baca al-Qur’an dan lain
sebagainnya.

Dalam perkembangannya, IQMA selalu mengalami peningkatan
diberbagai sisi, terlebih dibidang internal kepengurusan. Hal ini terbukti
dalam bidang-bidang kepengurusan hamper dalam setiap periode mengalami
penyempurnaan. Sehingga disiplin ilmunya bertambah menjadi beberapa

bidang yang tentunya masih bersifat seni islami. Keputusan ini di ilhami

2 Badrut Tamam, DKK, Materi Masa Orientasi Anggota Baru, (Surabaya: IQMA 2006), h.2
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makin berkembangnya khazanah seni dalam islam sendiri, juga dalam rangka
menjawab tantangan arus global yang makin lama menggerus nilai islami.
Oleh karena IQMA melakukan penyempurnaan demi menjawab tantangan
tersebut, sudah barang tentu menggunakan spirit islamiyah.

IQMA pada tahun 2006-2007 memberi kesempatan bagi mahasiswa
untuk menumbuh kembangkan syi’ar melalui media bidang diantaranya:
naghom, atau seni baca al-Qur’an, seni salawat yang diringi banjari atau
rebana kontemporer, dakwah, keilmuan, litbang, MC dan presenter. Seiring
dengan kegiatan-kegiatan yang ada dalam bidang tersebut IQMA juga sarana
untuk menggali potensi serta mengembangkan bakat dan minat mahasiswa
dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat pada umumnya.

Pada tahun 2008-2009 IQMA semakin melebarkan sayapnya seperti
telah dijelaskan diatas bahwa sesuai dengan perkembangannya dan mengikuti
tuntutan zaman IQMA menambah satu bidang yakni bidang kaligrafi jadi
bidang di IQMA ada lima bidang. Dari bidang paling tua yakni bidang
tilawah/naghom, bidang dakwah, bidang salawat, bidang MC dan terakhir
adalah bidang yang paling muda yaitu bidang kaligrafi. Hal tersebut masih
berjalan sampai sekarang.

Akan tetapi mulai tahun 2009-sekarang bidang salawat lah yang paling
banyak diminati mahasiswa dan mahasiswi, karena pada era zaman sekarang
salawat sudah mulai berkembang dan anak IQMA sekarang mulai naik daun,

karena sering menjuarai festival salawat al-Banjari di Jawa Timur.
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. Tujuan Berdirinya IQMA
Adapun tujuan didirikannya Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA)
adalah sebagai berikut:
a. Untuk melindungi kesucian al-Qur’an dan mengembangkan syi’ar islam
melalui kalam ilahi
b. Untuk meningkatkan kualitas seni baca al-Qur’an dan salawat.
c. Untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa UIN Sunan Ampel
dan umat islam baik dalam bidang seni al-Qur’an, salawat, MC, kaligrafi
dll.
d. Untuk meramaikan masjid agar kita semarak dengan diisi acara jam’iyah
dziba’iyah, banjari, qiro’ah dan lain-lain.
. Visi dan Misi IQMA
a. Visi IQMA adalah sebagai berikut:
Terpeliharanya Kesucian dan Keagungan Al-Qur’an.
b. Misi IQMA adalah sebagai berikut:
1) Menjaga kesucian dan keagungan Al-Qur’an.
2) Mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an melalui pembinaan dan

pengembangan ilmu Al-Qur an dan seni religius.



4. Program Kerja IQMA 2015

PROGAM KERJA
IKATAN QORI’ QORIAH MAHASISWA (IQMA) TAHUN 2015

PENGURUS HARIAN

Pelantikan pengurus 2015

Musyawarah kerja (MUSYKER)

Benah Basecamp dan Kantor IQMA
Maulid Nabi, Dies Maulidiyah XXV dan pembukaan rutinitas
Bimsus Pengurus

Wirausaha Mini IQMA (WMI)

Dies Maulidiyah

Rapat Triwulan

BAKSOS

Show Of Force

Haul Ustad Chisnullah dan temu alumni

AT T STQ@ o a0 T

DP2K

a. MOCA ( Masa Orientasi Calon Anggota)

Rihlah Ta’abudiyah

Monitoring Program Pembinaan dan Kaderisasi Bidang
IMB (IQMA Mencari Bakat)

Evaluasi Kerja

®© o 0T

LITBANG

a. Riset pengembangan organisasi

b. Jurnal IQMA, bentuk: Buletin IQMA, Mini Buletin, Mading IQMA,
Facebook, Website, dan Blog

c. Pelatihan kreatifitas, bentuk: pelatihan Administasi

IEC

a. Kurikulum
b. Safari Ramadhan
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C.
d.

Pesantren Seni
PGTPQ

BIDANG TILAWAH

® o0 o

Rutinitas Tilawah

Tausyeh

Senam Vokal

BIMSUS

Murrotal Quran

MTQ (Musabagah Tilawatil Quran)

BIDANG SALAWAT

s SQ@ oo a0 o

Rutinitas Salawat
BIMSUS Salawat
Rutinitas Banjari

BIMSUS Banjari

Rutinitas Rebana

BIMSUS Rebana
Rutinitas Diba’iyah
Festival sholawat se-Jatim
Jam’iatul Kubro (Majlisan)
Bimsus Grup rebana

BIDANG MC

e STQ@ e o0 o

Rutinitas MC (Bahasa jawa, inggris, indonesia,arab)
Rutinitas Presenter

Rutinitas Saritilawah

BIMSUS MC

Fresh n Care

Rapat Bulanan

Study Lapangan

Praktek MC, Presenter dan Saritilawah

Ujian MC

Workshop MC
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BIDANG DAKWAH

Rutinitas Bidang Dakwah

Bimsus anggota bidang dakwah didalam/ diluar kampus
Rihlah Rohaniah

Festival Bintang Da’i Muda

Praktek lapangan dan menfalisitasi para kader dakwah
Mengadakan Acara PHBI

Mencetak buku dakwah

Buka Bersama dan khataman Al-Qur’an

Pembinaan dan Pengkaderan Syarhil Qur’an 2015

—STQ e o0 o

BIDANG KALIGRAFI

Rutinitas Pelatihan dan Pembinaan Kaligrafi
Pembuatan Karya Bebas dan Evaluasi
Lomba Kaligrafi

Pameran Kaligrafi

BIMSUS

Uang Kas

Pondok Kaligrafi

@ +~® o0 o

5. Susunan Pengurus dan Pola Tata Kerja IQMA 2015

SUSUNAN PENGURUS
UNIT KEGIATAN IKATAN QORI’ QORI’AH MAHASISWA
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 2015

Pelindung : Prof. Dr. H. Abd. A’la, M. Ag

Penasehat : Prof. Dr. H. Ali Mufrodi, MA
Prof. Dr. H. Ali Aziz, M. Ag
Drs. H. Samsoel Bahari, MM
Drs. H. Jainudin, M. Si



Pembina

Dewan Pertimbangan

PENGURUS HARIAN
Ketua Umum

Ketua |

Ketua Il

Sekretaris |

Sekretaris 11

: Ust. Hamid Abdullah, SH, M. Si

Ust. Satun Al Qowarir, S. Hi
Ust. Imron Hamid, S. Hi
Ust. Ahmad Lutfi, S. Hi
Usth. Hj. Nur Cita Qomariyah, M. Kom.I
Usth. Yuli Astutik, S. Sos.|
Ust. Abduh Abbas

Ust. Syaifullah, S. Pd.|

Usth. Hasibah, S. Pd.I

Ust. Mustagim, S. Sos.l

Ust. Atho’illah, S. Hum

Ust. Dhoiful Ma’ali, S. Sos.I
Ust. Farid As’ad, S. Hi

: Suryadi

Bahrul Syamsudin, S. Pd

Syaiful Anam, S. Hum

Fahrul Razi Baqi S. Uran, S. Th.1
Urwatil Wustho, S. Pd.I

Amelia Erizanti, S. Pd.|

Tantri Indah Sari, S. Hum

Siti Khofiyah, S. Sos.|

Athok Murtadlo S. Kom. |

. Fikri Ainur Rosyadi
: Khoirul Akhsan

: Hamdan Busthomi
: Durrotul Lum’ah

: Richa Diana Yanti
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Bendahara |

Bendahara Il

DEPARTEMEN

a.

Bidang Pembinaan Dan Pengembangan Kader

Ketua Bidang
Wakabid
Bendahara
Seksi Internal
Seksi Eksternal

: Nur Rif’atul Fauziyah
: Ainna Al Firdausi

: Ujang Abdul Basir
: Durrotul Fikriyah
: Nur Haibatul Ula

: Khusnia Isbandi

: Imarotul Hasanah

Bidang Penelitian Dan Pengembangan

Ketua Bidang
Wakabid
Sekretaris |
Sekretaris 1
Bendahara

Seksi Internal |
Seksi Internal 11
Seksi Eksternal |
Seksi Eksternal 11

Bidang Pendidikan
Ketua Bidang

Wakabid |
Wakabid 11
Seksi Marketing
Seksi Kurikulum

Seksi Tutor/Instruktur

. Lailatul Badriyah

: Susi Ardina

: Fitri Asy’ari

: Indah Fatin Sholihati
. Syafigotul Umah

: Nur Alfiatur Rohmah
: Ziyanah Walidah

: Khusvia Aulia

: Uvi Fatur Rahamah

: Rif’atul Ma’unah

: Siti Kholifatus Solikhah

: M. Samsud Dhukha

: Dimas Syafa’ Syahrul Faizin

: Nur lzzati Chumairoh
: Andini Zahra
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Seksi Internal : Ana Rohmiah
Seksi Eksternal : M. Rofiqul Umam
Seksi Keanggotaan : Sa’adatul Abdiyah

PENGURUS BAGIAN

a.

Bagian Tilawah
Sucipto

M. Dali

Andreas

Jazuli

llvin Zahrotul Wardah
Mar’atus Sholihah
Arroudlotul Fitria

Siti Aminah

Lailatun Nikmah

Bagian Sholawat
Igbal Risyad Ardani

Mirza Muiz

M. Ainur Rody

Silma Millati

Puput Khumairoh

Syaifatul Jannah

Ifa Zainatul Khoiriyah

M. Fahruddin Alwy Addeva
Danifatussunnah

Fajar Pradana Mukti
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C.

Bagian Mc
Ayu Masruroh

Amalia Iranti
Masfiyatul Asma’i
Dyah Ayu M.
Laila Ramadhoni
Rif’atul Khoiriyah
Imroatul Azizah

Aminatus Zuhriah

Bagian Dakwah
Siti Zulfiatur Rodliah

Adhon Jubaidi
Syuhadak

Abdur Rohman
Mariatul Qibtiyah
Mutsabitatul Imaniah
Fitri Nurul P.

Nur Chafsoh

Siti Fatimatuz Zahro

Bagian Kaligrafi
M. Fauzi Idris

M. Syarif
Ipung Firdaus
M. Hafidh

Arif Setyo Budi

Rizaldi Aulia Fernando
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POLA TATA KERJA ORGANISASI
IKATAN QORI" QORI’AH MAHASISWA (IQMA)
PERIODE 2014-2015

A. KETUA UMUM
STATUS

1.
2.

Mandataris Anggota.
Pemegang kebijakan Umum Organisasi.

FUNGSI

1.
2.

Pimpinan kebijakan tertinggi IQMA.
Penanggungjawab Tertinggi IQMA.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

1.

Membina, menjalankan, memelihara serta mengembangkan Organisasi
secara keseluruhan.

Memimpin dan mengkoordinir pengurus dalam menjalankan tugas dan
kewajiban organisasi.

Menentukan kebijakan organisasi secara umum dengan memperhatikan
pertimbangan segenap pengurus IQMA dan DPI.

Memotivasi dan mengawasi kegiatan organisasi secara keseluruhan
serta menciptakan suasana yang harmonis dalam kepengurusan.

WEWENANG

1.

4.
5.

Bertindak atas nama IQMA untuk kepentingan internal maupun
eksternal.

Mengubah dan mengganti pengurus IQMA dengan mempertimbangkan
kepentingan IQMA sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Meminta pertanggungjawaban pengurus IQMA dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab.

Mengatur fungsi pengurus IQMA sesuai program.

Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan organisasi secara keseluruhan.

B. KETUAI
STATUS

Pemegang kebijakan internal organisasi.
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FUNGSI

1. Penanggungjawab internal organisasi.

2. Pengganti tugas Ketua Umum yang bersifat internal jika Ketua Umum
berhalangan.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan kewajiban yang bersifat
internal.
2. Mengawasi dan mengevaluasi wilayah internal organisasi.

. KETUA I

STATUS

Pemegang kebijakan eksternal organisasi.
FUNGSI

1. Penanggungjawab eksternal organisasi.

2. Pengganti tugas Ketua Umum yang bersifat eksternal jika Ketua Umum
berhalangan.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan kewajiban yang bersifar
eksternal.
2. Mengawasi dan mengevaluasi wilayah eksternal organisasi.

. SEKRETARIS |

STATUS

Pemegang kebijakan umum bidang kesekretariatan.

FUNGSI

Mendampingi dan bekerjasama dengan Ketua Umum dalam melaksanakan
tugas organisasi.

TUGAS DAN KEWAIJIBAN

1. Menertibkan sistem kesekretariatan.
2. Mengatur agenda organisasi secara keseluruhan.
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E. SEKRETARISII
STATUS

Pemegang kebijakan dibawah status sekretaris | dalam bidang
kesekretariatan

FUNGSI

Sebagai partner kerja Sekretaris | dalam melaksanakan tugas yang
berkaitan dengan administrasi, inventaris serta menertibkan agenda
organisasi.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

Membantu tugas dan kewajiban sekretaris | yang berkaitan dengan
administrasi, inventaris serta menertibkan agenda organisasi.

F. BENDAHARA |
STATUS

Pemegang kebijakanumum di bidang keuangan.

FUNGSI

Bekerjasama dengan Ketua Umum melaksanakan tugas organisasi dalam
bidang keuangan.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Bekerjasama dengan Ketua Umum dan Sekretaris dalam menyusun
anggaran belanja dan pendapatan organisasi.

2. Melaporkan rekapitulasi dana triwulan kepada pengurus Harian

3. Mengatur sirkulasi keuangan atas persetujuan Ketua Umum.

WEWENANG

Meminta laporan pertanggungjawaban keuangan dari pelaksanaan

kegiatan.

G. BENDAHARA 11
STATUS

Pemegang kebijakan dibawah status Bendahara | dalam bidang keuangan.



71

FUNGSI

1. Sebagai partner kerja Bendahara | dalam hal pemberdayaan dan
penertiban sirkulasi keuangan.

2. Pengganti tugas Bendahara | apabila berhalangan atau tidak dapat
melaksanakan tugas dan kewajiban yang diamanahkan kepadanya.

TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Membantu Bendahara | dalam mengatur sirkulasi keuangan
2. Melaporkan rekapitulasi dana kegiatan perbulan kepada Bendahara |
3. Membantu tugas yang diamanahkan kepada Bendahara |

H. PENGURUS DEPARTEMEN
1. Kepala Departemen
STATUS

Pemegangkebijakan Umum departemen.

FUNGSI

Penyelenggaradan pengawas kegiatan departemen.
TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Merealisasikan dan mengevaluasi program kerja departemen yang
telah  ditetapkan  berdasarkan  hasil Musyawarah  Kerja
(MUSYKER).

2. Bertanggungjawab kepada Ketua (Ketua Umum, Ketua | dan Ketua
I1) sesuai struktur organisasi.

WEWENANG

Bertindak sebagai pengatur program kerja sesuai dengan departemen

masing-masing.

2. Anggota Departemen
STATUS

Sebagai komponen operasional kegiatan pada depertemen masing-
masing.
FUNGSI
Pelaksana kegiatan departemen dan sekaligus sebagai fasilitator

kegiatan.
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TUGAS DAN KEWAJIBAN
Merealisasikan program kerja departemen.

I. PENGURUS BIDANG
1. Koordinator Bidang
STATUS

Pemegang kebijakan umum dalam bidangnya
FUNGSI

Penyelenggara kegiatan sesuai dengan bidangnya.
TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Merealisasikan program yang telah ditetapkan berdasarkan hasil
Musyawarah Kerja (MUSYKER)
2. Bertanggungjawab kepada Ketua | melalui Departemen Pembinaan
dan Pemberdayaan kader.
2. Anggota Bidang
STATUS

Sebagai komponen operasional kegiatan pada bidangnya masing-
masing.
FUNGSI
Pelaksana kegiatan bidang dan sekaligus sebagai fasilitator kegiatan.
TUGAS DAN KEWAIJIBAN
Merealisasikan program kerja yang telah direncanakan sesuai dengan
bidangnya.

6. Keadaan Anggota IQMA Tahun 2015

Anggota IQMA adalah mereka yang mengikuti dua kaderisasi yang
ada di IQMA vyaitu MOCA (Masa Orientasi Calon Anggota) yang
dilaksanakan di dalam kampus UIN Sunan Ampel Surabaya dan Rihla
Ta’abuddiyah yang dilaksanakan diluar kampus, seperti di Vila Narwastu, Ds.

Claket Kec. Trawas Kab. Mojokerto.
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Kemudian dari sekian banyak pendaftar yaitu pada waktu MOCA dan
Rihlah Ta’abudiyah 2015 Sebanyak 500 orang yang resmi menjadi anggota
IQMA. Untuk anggota bidang salawat sendiri 40% atau sekitar 200
orang/anggota, sedangkan 60% lainnya berada dalam empat bidang IQMA
yaitu bidang Tilawah, Dakwah, MC dan Kaligrafi. Adapun nama-nama dari
anggota tetap bidang salawat mulai dari angkatan 2013/2014 dan 2014/2015
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Keadaan Anggota IQMA Tahun 2013/2014-2014/2015

No Nama L/p Fak/Jur/Sem Angkatan
(1) (2) 3) 4) ®)
1 Adi Sugeng L FUF/TH/1

2 | Anifa Maulidiyah P FSH/AS/1

3 Anifa Suhesti P FUF/TH/1

4 Asma Rohma Dz. P FTK/KI/3

5 Bayu Eka Bastomi L FSH/ES/1

6 Dewi Umiyah B FSH/Mua/l

7 Dimas Syafa’ S.F L FTK/MP/1

8 F. Pradana M. L FDK/KPI/1

9 Hisbiyatul F. P FTK/PAI/3

10 | Husnul Khotimah P FUF/TH/1

11 | Ifa Zainatul K. P FTK/PBA/1

12 | Ika Istiani P FDK/BKI/1 2013/2014
13 | Imroatul Mufarohah P FTK/PGMI/1

14 | Insiya P FAH/BSA/3

15 | Ighal R.A L FUF/TH/1

16 | Islahul Mufid L FAH/BSA/1

17 | Khusvia Aulia P FTK/PMT/1

18 | Lailatul Nikmah P FDK/BKI/1

19 | Lailatun Nikmah P FUF/PA/L

20 | Laili Nur Hidayah P FTK/PBA/1

21 | Lita Kurniawati P FTK/PBA/1

22 | Luis Kholilur R.S P FTK/PAI/1

23 | Mafaza R. P FTK/PBA/1
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24 | M. Ainur Rody L FAH/SKI/1
25 | M. Ainur Rofiq L FAH/BSA/1
26 | M. Sulkhan Badri L FTK/PAI/1
27 | M. Ubaidillah L FTK/PAI/1
28 | M. Zamzami L FTK/PGMI/1
29 | Mar’athus Sholikah P FTK/KI/1
30 | Masfiyatul Asma’i P FDK/llkom/1
31 | Moch. Hanafi L FDK/KPI/1
32 | Moch. Islaghuldin B. L FTK/PGMI/1
33 | Moch. Rizki Ardianto L FTK/PAI/L
34 | Muhammad Dhaly L FSH/SJ/1
35 | Nadiyatul M. P FTK/PAI/5
36 | Niatur Rohmah P FITK/PBA/1
37 | Nihayatin M P FTK/PBA/1
38 | Nurita Puspa Ningrum P FDK/BKI/1
39 | Nurti Rahayu P FTK/PGMI/3
40 | Puput Khumairoh P FDK/Psiko/1
41 | Qurrotul ‘Aini P FTK/PAI/3
42 | Ririn Andriyani P FUF/TH/3
43 | Ranin Addini P FTK/PBA/1
44 | Rohmatul Ummah P FTK/PBA/1
45 | Sacik Nuifadilah P FTK/KI/1
46 | Silma Millati P FSH/AS/1 2013/2014
47 | Siti Aminah P FSH/Mua/1
48 | Siti Nurul Jannah P FUF/PA/1
49 | Siti Yarotun Na’imah P FUF/PA/1
50 | Riska Amalia P FTK/PBA/1
51 | llvin Zahrotul Wardah P FPK/Psikologi/l
52 | M. Rofiqul Umam L FSH/AS/1
53 | Hayatullah Husaini L FSH/Mua/l
54 | Syaifatul Jannah P FDK/BKI/1
55 | Danifatus Sunnah M P FSH/HES/1
56 | Misnawati P FSH/Mua/3
57 | Anaa Qurrotul A’yun F P FTK/PAI/L
58 | Sahar Banu Rizkia P L FAH/BSA/1
59 | Badi’atul Khilgoh P FAH/BSA/1
60 | Rahmat Arif Maulana P FTK/PGMI/1
61 | llmi Amalin P FDK/BKI/1
62 | M. Khoirul Anam L FTK/PAI/L
63 | Ni’matul Hidayah P FTK/PMT/1
64 | Eka Novita Sari P FAH/SPI/1
65 | M. Imron Rosadi L FTK/PAI/1
66 | M. Amiruddin Azhar L FUF/TH/1
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67 | Lailisatul Kudriyah P FAH/SI/1
68 | Zaimatul Muriah P FTK/PBA/1
69 | Ahmad Syamsul W L FAH/SKI/1
70 | Ulfatun Nikmah P FTK/PAI/L
71 | Ulil Azmil Umroh P FAH/SPI/1
72 | Rusani Nufitasari P FTK/MP/1
73 | Yusika Ayu Nanda P FTK/MP/1
74 | Muhammad Fauzi L FSH/AS/1
75 | Silfiya Riza Umami R FTK/PBA/1
76 | Ananda Elsa Safitri P FSH/Mua/1
77 | Anin Dita A P FSH/Mua/1
78 | Siti Mubarokatul P FTK/PAI/1
79 | Umi Nur Ma’rufah P FTK/PAI/3
80 | Nina Aprilia Akmala P FTK/PMT/1
81 | Mazidatul Ni’amah P FAH/BSA/1
82 | Irsyad Rogiyyul azmi L FDK/BKI/3
83 | Ainur Rohmah P FTK/PAI/1
84 | Nurina Alfi P FUF/TH/1
85 M. Hidayat L FDK/PMI/1 2013/2014
86 Miftahul Mubin L FDK/PMI/1
87 | Akhmad Syahrani A L FDK/BKI/1
88 | Agila Zuhri L FTK/PBI/1
89 | Fahmi Taufig Nugroho L FTK/PAI/1
90 | Ach. Akyun Alfian L FDK/MD/1
91 | Aris Budiyanto L FDK/MD/1
92 | St. Hajar Khalifatur R P FTK/PBA/1
93 | Mahani Ulfa L FTK/PGMI/1
94 | Nida Hidayati P FAH/SI/1

95 | Ach. Rahmatullah L FTK/PAI/L
96 | M. Ali Ma’sum L FTK/PAI/L
97 | Mashubatul Akmaliyah P FPK/Psikologi/l
98 | Erwinda Mahluzatin L FDK/Psikologi/3
99 | Lailatus Sayidah P FTK/PBA/3
100 | Miftahul Hikmah P FTK/MP/1
101 | Mia ulfatun nadlifah P FSH/ES/1
102 | Wahyu dini prastiti L FDK/KPI/1
103 | M. Imam azizi L FSH /Siyasah Jinayah /1
104 | Asrotut toyyibah P FTK/PMT/1
105 | Nadhifatun nufus P FEBI/ES/1 2014/2015
106 | Kurniati P FAH/SKI/1
107 | Ainun nuriyani P FPK/Psikologi/1
108 | Muhammad lutfi robani L FUF/TH/3
109 | Ahmadi igbal hanafi L FUF/TH/1
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110 | Mahamad abdul khafidz L FUF/Agidah Filsafat/1
maulana

111 | Nur rahmawati kn P Saintek/Biologi/1

112 | Ariyah P Saintek/Biologi/l

113 | Nihla amalina P FTK/ MP/1

114 | Mohamad teguh H L FDK/ILKOM/1

115 | Silmi mursyidah P FSH/AS/1

116 | Karima fajar wati P FTK/PBI/1

117 | Nur lailatul azizah P FTK/PAI/L

118 | Muhammad muflihin L FAH/BSA/1

119 | Yunita anjar sari P FDK/PMI/1

120 | Ismayan anggraini B FSH/AS/1

121 | Vida siti rochmah P FTK/PGMI/1

122 | Mokhammad ainul Y L FUF/TH/1

123 | Nashir syafruddin L FISIP/SOSIOLOGI/1

124 | Erna nur juhrotul laili P FISIP/SOSIOLOGI/1

125 | Qothrinnada maisuro P FEBI/ES/1

126 | Maulana azhar L FAH/SKI/1

127 | Siti nur azizah P FAH/BSA/1

128 | Arif mutamakhin L FUF/TH/1

129 | Ahmad kholili L FDK/MD/1

130 | Achmad muhaimin R L FDK/MD/1

131 | Brilliant putri pertiwi P FUF/ILmu Al-Qur’an/1 2014/2015

132 | Elly darepitasari P FDK/ILKOM/1

133 | Irna annisa P FAH/BSA/1

134 | Muhammad igbal L FTK/PBA/1

135 | Karimah wahyu w P FDK/PMI/1

136 | Dian sri astuti B FUF/ILmu Al-Qur’an/1

137 | Nizhamuddin abdul g L FDK/ILKOM/1

138 | Muh. Baharsyah L FSH/Siyasah Jinayah/1

139 | Hvi fahmil ilmiyah P FTK/PBI/1

140 | Al arif billak L FTK/PBA

141 | Muhammad najib anha L FSH/MUAMALAH/1

142 | Lika ulhizza P FSH/AS/1

143 | Dinda dwi oktafinna P FEBI/ES/1

144 | Nissa roudlotul jannah P FTK/PBA/1

145 | Mia lutfiatul puspita P FSH/TH/1

146 | Putri dwi rahayu P FSH/MUAMALAH/1

147 | Refidah ariyanti P FTK/PGRA/1

148 | Muchammad ainur r L FSH/Siyasah Jinayah/1

149 | Adib faishol igbal L FTK/PAI/L

150 | Achmad la roibafih L FTK/PAI/1

151 | Yunita ainur rohmah P FTK/PGRA/1
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152 | Nurijil choirooti P FTK/PGRA/1

153 | Alfi nikmatin P FAH/SI/1

154 | Dina ziyadatur rohmah P FAH/BSA/1

155 | Erni riawati P FAH/BSA/1

156 | Atik ambarsari P SAINTEK/ARSITEKI/1

157 | Amalia miftakhul j P SAINTEK/ARSITEKI/1

158 | Mei lina safitri P FSH/MUAMALAH/1

159 | Ngabdul ngaziz al-chamid L FUF/Agidah Filsafat/1

160 | Husna atiyah P FTK/PBI/1

161 | Nurul hidayah P BSA/ADAB/1

162 | Nadiatan al-ma'rufah P FDK/KPI/1

163 | El safinah alista P FSH/AS/1

164 | Fadhia sofa P FSH/MUAMALAH/1

165 | Afidatul muthoharoh P FTK/PGMI/1

166 | Zahrotun nafisah P FTK/PAI/1

167 | Heni khamdiyah P FAH/SKI/1

168 | Rohmah aprilia P FTK/PGMI/1

169 | Inda faizatur rohmah P FAH/BSA/1

170 | Vida nafrianinda P SAINTEK/BIOLOGI/1

171 | Abdullah al kafi L FSH/MUAMALAH/1

172 | Masrun billah L FDK/KPI/1

173 | Diki nggozaini L FTK/PAI/1

174 | Titik rahmawati P FTK/MP/1 2014/2015

175 | Khabibur rohman L FSH/AS/1

176 | Kr AEESCHERR P | SAINTEK/Imu Kelautan/1
hidayah

177 | Fitri tahta alfiana 2 FDK/PMI/1

178 | Muhammad khoirudin L FDK/BKI/1

179 | Aini rochmatus sakinah P FPK/PSIKOLOGI/1

180 | Safinatul aulia putri P FUF/Aqgidah Filsafat/1

181 | Siti maisaroh P FDK/MD/1

182 | Hendri fajar setiawan L FSH/MUAMALAH/1

183 | Nur indah wahyu safitri P FTK/PBA/1

184 | Mufaridatul latifah P FEBI/ES/1

185 | Siti chouirunni'mah P FSH/AS/1

186 | Yunita astuti P FSH/MUAMALAH/1

187 | M.faisal ainur rafiqg L FSH/AS/1

188 | Masrurotun P FSH/lImu Al-Qur’an/1

189 | lIzzah nur fahma P FUF/SKI/1

190 | Muhammad said athif L FDK/MD/1

191 | Venty nora ayuniari P FTK/PGMI/1

192 | Moh. Alifudin L FTK/MP/1

193 | Nadiah husni najibah P FTK/PBA/1
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194 | Ahmad zaky L FSH/Siyasah Jinayah/1
195 | Moch safi'i L FSF/PA/L
196 | Ahmad sulaiman L FSH/Siyasah Jinayah /1
197 | Ahmad vijaysyin muthu' L FSH/Siyasah Jinayah /1
198 | Moh. Hafid albastomi L FSF/PA /1 2014/2015
199 | Asyrar hidayatullah L FSF/PA /1
200 | Khilmi anshari saputra L FSH/Siyasah Jinayah
7. Keadaan Ustadz/Ustadzah IQMA di Bidang Salawat
Tabel 4.2
Keadaan Ustadz/Ustadzah IQMA Tahun 2014/2015
No Nama Keterangan Prestasi
1 Usdzh Azmi Imani Pembina Rutinitas Juara 1 Festival
Sari Salawat Rebana Se-Surabaya
Ust. Doiful Ma’ali Pembina Rutinitas Al- Juara 1 Festival
S.Sos.| Banjari Salawat Al- Banjari
2 Jatim tahun 2008,
2009 dan 2010
Ust. Farid As’ad Pembina Rutinitas Juara 1 Festival
S.HI Dziba’iyah Salawat Al- Banjari
Jatim tahun 2003,
4 2004 dan 2005
Juri  Festival Seni
Islami Nasional
2015 di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

8. Keadaan sarana dan Prasarana

Untuk keadaan sarana dan prasarana yang ada dikator IQMA yang

akan diteliti dan difokuskan pada salah satu bidang saja yang sangat berkaitan

erat dengan judul yakni bidang salawat. Adapun sarana dan prasarana yang

dimilikioleh bidang salawat diantaranya berikut:




Tabel 4.3

Inventaris IQMA
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No Barang Volume Keadaan

1 | Meja Kantor 1 Buah Baik

2 | Almari Kayu Besar 1 Buah Baik

3 | Almari Kayu Kecil 1 Buah Rusak Ringan
4 | Almari Plastik 1 Buah Baik

5 | Almari Kaca 1 Buah Baik

6 | Almari Konsumsi 1 Buah Baik

7 | Almari Departement 1 Buah Baik

8 | Almari Kalighrafi 2 Buah Baik

9 | Rak Besi 1 Buah Baik

10 | Rak Kayu 1 Buah Baik

11 | Meja Kaki 9 Buah Rusak Ringan
12 | Sound Coklat 1Buah | Rusak Ringan
13 | Jam Indosat 1 Buah Baik

14 | Werles 1 Buah Baik

15 | Papan Informasi 1 Buah Baik

16 | TV 1 Buah Rusak Berat
17 | Kipas Angin Bunder 2 Buah Baik

18 | Kipas Angin Kotak 2 Buah Baik

19 | Dispenser 1 Buah Baik

20 | Mading 4 Buah Baik

21 | Printer 1 Buah Baik

22 | Stempel 3 Buah Baik

23 | Tempat Sampah 1 Buah Baik




24 | Bandera IQMA 1 Buah Baik
25 | Stand Mic. 1 Buah Baik
26 | Tropi Sholawat 2014 5 Buah Baik
27 | Tropi MTQ 2014 4 Buah Baik
28 | Tropi MSQ 2014 3 Buah Baik
29 | Tropi MKQ 2014 1 Buah Baik
30 | Banjari 2 Set Baik
31 | Rebana 1 Set Baik
32 | Kopyah (Putih) 13 Buah Baik
33 | Sarung 10 Buah Baik
34 | Buku Sholawat 2 Buah Baik
35 | Buku Simtutdhuro 13 Buah Baik
36 | Buku Dziba’ 16 Buah Baik
37 | Baju banjari Cewek Lama (Cream) | 5 Buah Baik
38 | Baju banjari Cewek Baru 5 Buah Baik
39 | Baju Banjari Cowok Lama (Cream) | 9 Buah Baik
40 | Baju Banjari Cowok Lama (Biru) 9 Buah Baik
41 | Baju Rebana Lama Cewek 7 Buah Baik
42 | Baju Rebana Baru Cewek 14 Buah Baik
43 | Buku Saku Tilawah 1 Buah Baik
44 | Karya Kaligrafi 20 Buah Baik
45 | Sertifikat/Piagam Penghargaan 2014 | 4 Lembar Baik
46 | Microphone 4 Buah Baik
47 | Lampu Lomba 1 Set Baik
48 | Komputer 1 Buah Baik
49 | CPU 2 Buah Baik
50 | Salon 1 Buah Baik

80
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51 | Madding Galeri 1 Buah Baik
52 | Galon 3 Buah Baik
53 | Kipas Angin Kotak 1 Buah Baik

B. Penyajian Data dan Analisis Data

1.

Penyajian Data
Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan (field research) maka
selanjutnya yakni menyajikan data hasil penelitian lapangan. Dalam penggalian
data tersebut, peneliti menggunakan beberapa tehnik yaitu tehnik observasi,
inteview, dan angket. Yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah
Mahasiswa IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya sebanyak 100 mahasiswa. Yang
diambil secara random sampling yaitu pengambilan sampel secara random tanpa
pandang bulu.
a. Penyajian Data Observasi
Untuk data hasil Observasi tentang pengaruh pembelajaran salawat al-
banjari terhadap spiritualitas mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabya,
pemulis melakukan pengamatan pada kegiatan salawat saat rutinitas salawat
berlangsung.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, proses kegiatan salawat
IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya berjalan dengan lancar. Hal ini dapat
dilihat dalam proses belajar salawat, anggota atau santri memperhatikan

dengan baik apa yang telah disampaikan oleh ustadz atau ustadzah.
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Adapun alur kegiatan salawat di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya

adalah sebagai berikut:

Pembukaan diawali dengan salam.

Sebelum Ustadz datang, santri mengulang maqro’ salawat yang telah
diajarkan sebelumnya, dengan panduan pengurus salawat.
Ustdz/Ustdzah membaca maqro’ salawat lanjutan.

Seluruh santri menirukan lantunan maqro’ salawat yang dibaca
Ustadz/Ustadzah

Kemudian, satu persatu atau secara berkelompok santri menirukan
maqro’ yang diajarkan.

Dan mengulang secara bersama-sama.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, ustadz/ustadzah memberi motivasi
kepada santri.

Berdo’a dan ditutup dengan salam.

Adapun alur kegiatan salawat di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Hari Senin (Bimsus Salawat) Jam 15.30 WIB-17.00 WIB
Hari Selasa (Bimsus Salawat) Jam 15.30 WIB-17.00 WIB
Hari Selasa (Bimsus Banjari) Jam 15.30 WIB-17.00 WIB
Hari Rabu (Rutinitas Salawat al-Banjari) Jam 15.30 WIB-17.00 WIB
Hari Kamis (Bimsus Banjari) Jam 15.30 WIB-17.00 WIB

Hari Kamis (Rutinitas Dziba’iyah) Jam 19.00 WIB-22.00 WIB
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Dari pengamatan, penulis juga mendapatkan bahwasannya mahasiswa
yang baik salawatannya belum tentu memiliki spiritualitas yang bagus, akan
tetapi masih perlu balajar agar salawat yang di baca dapat di hayati, di
renungi dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Penyajian Data Interview

Untuk data penelitian tentang pengaruh pembelajaran salawat
terhadap spiritualitas mahasiswa anggota IQMA UIN Sunan Ampel
Surabaya, penulis juga melakukan interview kepada pembina, alumni,
pengurus, dan anggota IQMA yang bersangkutan, yaitu sebagai berikut:

Mereka mengatakan bahwa anggota IQMA sejak mulai berdirinya
pada tahun 1989 sampai dengan sekarang dalam melaksanakan rutinitas dan
bimsus pun masih istiqgomah dan berjalan dengan baik. Salah satu pembina
IQMA ketika ditanya bagaimana IQMA tetap dapat menjalankan
eksistensinya dalam bidang salawat al-banjari dengan seiring perkembangan
zaman yang semakin maju? berikut pemaparan beliau:

“Salah satu yang menjadikan IQMA tetap maju dan berdiri kokoh
adalah bahwa Alhamdulillah, kebanyakan anggota bidang salawat al-
banjari sudah memiliki bakat dasar dari rumah, sehingga ketika di
IQMA hanya tinggal mengembangkan bakatnya. Selain itu UKM di UIN
Sunan Ampel yang membina salawat al-banjari hanya IQMA, maka jika
mahasiswa ingin mengembangkan salawatnya atau banjarinya pasti
masuk di IQMA. Selain itu istiqgomah IQMA dalam rutinitas dan bimsus
membuat anggota benar-benar di gembleng. Jadi tidak heran jika
salawat al-banjari IQMA sering mendapat prestasi dari tingkat
kabupaten, jatim dan nasional. Masalah Salawat Al- banjari IQMA ini
sudah menjadi sentral Jawa Timur, dari form penilaian saat lomba,
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semua berpusat pada IQMA. Sudahlah jangan khwatir, InsyaAllah
dengan istigomah di IQMA dan niat ingin mendapat syafaat Rosulullah
SAW dengan banyak bersalawat, hidup menjadai lebih barokah®”

Hal ini dibuktikan proses kegiatan salawat al-banjari dengan begitu
padat namun sesuai dengan kemampuan masing-masing anggota.
Selanjutnya, salah satu dari beberapa anggota yang penulis tanya tentang
berapa kali sehari Anda melakukan kegiatan salawat? maka di antaranya
menjawab:

“Alhamdulillah, saya berusaha istigomah untuk melakukan
kegiatan salawat paling rutin selesai salat subuh, karena pada pagi hari
power suara itu masih lemah, dengan suara yang masih lemah inilah
justru harus dilatih agar power suara bisa semakin kuat, semoga saya
dan teman-teman bisa menjaga™ .

Melihat frekuensi sudah cukup baik tersebuttentunya harus di
imbangi dengan kualitas kegiatan salawat al-banjari di IQMA, tentang
kualitas kegiatan salawat al-banjari pada IQMA ini, salah satu pengurus
mengemukakan:

“Melihat semangat anggota saat rutinitas dan bimsus, tentunya ada
hasil yang diperoleh. Jika saya menilai dari angka 10%-100% kualitas
anggota IQMA saat ini, maka layak mendapatkan 75% dinilai dari
penguasaan vocal dan banjarinya. Untuk mendapatkan kualitas yang
lebih bagus harus diiringi dengan latihan yang terus menerus, apalagi

% Wawancara dengan Ust. Dhoiful Ma’ali, S.Sos.I selaku Pembina Al-Banjari IQMA, Kamis
pada tanggal 26 November 2015 di Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya.

* Wawancara dengan Danifatus Sunnah selaku Vocal Salawat Al-Banjari IQMA, kamis pada
tanggal 26 November 2015 di kantor IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya.
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jika dari anggota bersemangat untuk latihan sendiri, insyaallah IQMA

akan melahirkan anggota-anggota yang lebih berkualitas .

Ketika ditanya bagaimana IQMA bisa mengoptimalkan bakat dan
kemampuan anggotanya  sedangkan tidak semua anggota memilki
kemampuan dan bakat dalam Salawat Al-Banjari?. Maka salah satu
pengurus bidang salawat mencoba memaparkan sebagai berikut:

“Mengklasifikasikan — Anggota adalah upaya 1QMA untuk
mengembangkan Seni Salawat Al-Banjari pada anggota. Hal ini
dikarenakan tidak semua anggota bidang salawat IQMA punya bakat
seni salawat, jadi IQMA mengklasifikasikan menjadi dua kelompok
dengan mengadakan BIMSUS (Bimbingan Khusus). Kelas tersebut
terdiri dari kelas “A” disebut kelas mahir, diisi oleh anggota IQMA
yang memang sudah mempunyai bakat dalam bidang salawat, memliki
keindahan dan variasi suara yang bagus serta keutuhan power suara.
Sedangkan di kelas “B” atau kelas pemula diisi oleh anggota IQMA
yang masih dalam tahap pembelajaran dan yang belum bisa mengolah
suaranya. Lah dengan adanya pengklasifikasi anggota ini bertujuan
untuk menyamakan kualitas anggota, dari kelas pemula kemudian
diadakan bimbingan atau gemblengan bisa menyamakan dengan kelas
mahir dan kelas mahir bisa lebih bertambah lagi kualitasnya. Semoga
anggota IOMA bisa istigomah belajar di IQMA » 0

Selain mengadakan klasifikasi anggota menjadi dua kelompok/kelas,
Selanjutnya yang menjadi pertanyaan penulis, apakah di IQMA juga
mengkaji maqro’ salawat yang dipelajari?

“Pasti itu, karna kita bersalawat kepada kanjeng nabi maka harus
ada tatacaranya pula dalam melafalkan maqro’ salawat, mulai dari

® Wawan cara dengan Igbal Risyad Ardani selaku Koodinator Bidang Salawat, kamis pada
tanggal 26 November 2015 di Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya.

® Wawancara dengan Silma Millati selaku Pengurus Bidang Salawat, kamis pada tanggal 26
November 2015 di Kantor IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya.
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tajwid, fashahah, dan lagunya. Seperti saat festival salawat al-banjari,
aspek yang dinilai pertama dari vocal: keutuhan dan power suara,
variasi dan keindahan suara, kesesuai vocal dan backing. Kedua dari
Banjarinya: lIrama dasar banjari, variasi banjari dan keserasian
banjari dengan lagu. Yang ketiga adab dan sya’ir: kesiapan peserta dan
penghayatan. Maka jika ketiga kriteria itu bisa tercapai akan
menjadikan irama salawat al-banjari akan lebih indah dan yang

mendengarkan pun akan meresapi dan tersentuh hatinya”.’

Lalu bagaimana cara mengimplementasikan salawat dalam
kehidupan sehari-hari?

“Alhamdulillah, saya selalu berusaha istigomah dalam setiap
harinya untuk membaca salawat, apalagi sejak saya di IQMA, karna
setiap kegiatan di IQMA selalu di buka dengan salawat nabi jadi
semakin bertambah semangat untuk bersalawat, karna bagi saya yang
memperjuangkan islam adalah kanjeng nabi, maka hadiah yang kita
bisa berikan adalah dengan membaca salawat atas nabi, dan
melakukan sunnah-sunnahnya, dengan itu akan menjadi jalan cinta kita
kepada Allah SWT.?

c. Penyajian Data Angket
Pada bagian ini penulis akan memaparkan data tentang pengaruh
pembelajaran salawat al-banjari terhadap spiritualitas Mahasiswa di IQMA
UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk mendapatkan hasil jawaban angket,
langkah yang peneliti tempuh adalah menyebarkan angket kepada 30
responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Angket tersebut berjumlah
10 pertanyaan tentang kegiatan salawat al-banjari dan 10 pertanyaan tentang

spiritualitas.

" Wawancara dengan Ust. Farid As’ad SH.I selaku Pembina Dziba’an di IQMA, Kamis pada
tanggal 26 November 2015 di Serambi Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya.

® Wawancara dengan Ust. Khoirul Ahsan selaku Ketua | IQMA, Kamis pada tanggal 29
November 2015 di Serambi Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Penyajian data dalam penelitian ini yang didapat dari angket adalah

sebagai berikut :

1) Data Tentang Kegiatan Salawat Al-Banjari

Untuk memperoleh data tentang Pengaruh Pembelajaran Salawat

Al-Banjari terhadap Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel

Surabaya, penulis menggunakan metode angket terdiri dari 10 butir

pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki jawaban a, b, ¢, d dengan

penilaian sebagai berikut:

1) Pilihan Selalu, nilai 4

2) Pilihan Sering, nilai 3

3) Pilihan Kadang-Kadang, nilai 2
4) Pilihan Tidak Pernah, nilai 1

Tabel 4.4

Distribusi Data Hasil Angket Responden Tentang Pembelajaran Salawat Al-

Banjari
No. No. Urut Surat
Respon JML

Den 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35
8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38
9 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 32
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
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11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36
13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
14 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38
15 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
18 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
20 4 2 4 2 3 2 4 4 3 4 32
21 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 35
22 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38
23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38
26 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 37
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
29 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37
30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
JUMLAH 1136

Dari tabel di atas, peneliti akan memprosentasekan dari masing-

masing item pertanyaan dari angket tentang Pengaruh Pembelajaran

Salawat Terhadap Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel

Surabaya. Penulis menggunakan metode atau pendekatan deskriptif

melalui prosentase dengan rumus P = %xlOO% sebagaimana yang akan

diuraikan dibawah ini:

Tabel 4.5

Pertanyaan item soal no 1

No Apakah Anda aktif mengikuti kegiatan salawat al-banjari di IQMA?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
1 | a Selalu 30 26 87%
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b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang 1 3%
d. Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 87% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu aktif mengikuti kegiatan
salawat al-banjari di IQMA, 10% menjawab sering mengikuti kegiatan
salawat al-banjari di IQMA, 3% responden kadang-kadang mengikuti
kegiatan salawat al-banjari di IQMA, 0% tidak pernah mengikuti kegiatan
salawat al-banjari di IQMA. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

responden yang selalu aktif mengikuti kegiatan salawat al-banjari adalah

baik.
Tabel 4.6
Pertanyaan item soal no 2
No Apakah Anda melakukan latihan salawat al-banjari sendiri di luar
kegiatan IQMA?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
2 a. Selalu 25 83,3%
b. Sering 30 4 13,3%
¢. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Tidak Pernah 0 0
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 83,3% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu melakukan latihan salawat
al-banjari sendiri di luar kegiatan IQMA, 13,3% menjawab sering, 3,3%

menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu melakukan latihan
salawat al-banjari sendiri di luar kegiatan IQMA adalah baik.
Tabel 4.7

Pertanyaan item soal no 3

No Jika suatu hari Anda tidak sempat latihan salawat karena suatu urusan
yang mendesak, Apakah Anda akan menggodhonya di lain hari?
Alternatif Jawaban N F Prosentase

3 a. Selalu 27 90%
b. Sering 30 3 10%

¢. Kadang-kadang 0 0%

d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 90% responden
menjawab mereka termasuk orang yang menggodho latihan salawat jika
suatu hari tidak sempat latihan salawat karena suatu urusan yang
mendesak, 10% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 0%
menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu menggodho latihan salawat jika suatu hari tidak
sempat latihan salawat karena suatu urusan yang mendesaka adalah baik.

Tabel 4.8

Pertanyaan item soal no 4

No Apakah Anda senang berkumpul dalam majelis salawat?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
4 a. Selalu 22 73%
b. Sering 30 6 20%
c. Kadang-kadang 2 7%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 73% responden
menjawab mereka termasuk orang yang senang berkumpul dalam majelis
salawat, 20% menjawab sering, 7% menjawab kadang-kadang, 0%
menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

responden yang senang berkumpul dalam majelis salawat adalah cukup

baik.
Tabel 4.9
Pertanyaan item soal no 5
No Apakah Anda senang mendengarkan lagu-lagu salawat al-banjari?
Alternatif Jawaban N F Prosentase

5 a. Selalu 21 70%

b. Sering 30 9 30%

c. Kadang-kadang 0 0%

d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 70% responden
menjawab mereka termasuk orang yang senang mendengarkan lagu-lagu
salawat al-banjari, 30% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang,
0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu senang mendengarkan lagu-lagu salawat al-banjari
adalah cukup baik.

Tabel 4.10

Pertanyaan item soal no 6

No Apakah Anda bisa menvariasikan suara dengan baik?
Alternatif Jawaban | N | F | Prosentase
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6 a. Selalu 22 73%

b. Sering 30 6 20%

¢. Kadang-kadang 2 7%

d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 73% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu bisa menvariasikan suara
dengan baik, 20% menjawab sering, 7% menjawab kadang-kadang, 0%
menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden yang selalu bisa menvariasikan suara dengan baik adalah
cukup baik.

Tabel 4.11

Pertanyaan item soal no 7

No | Dalam bersalawat, jika ada kesulitan dalam keserasian banjari dan lagu,
apakah Anda berusaha memperbaiki dengan meminta bimbingan dari
Ustadz/Ustadzah?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
7 a. Selalu 23 T1%
b. Sering 30 5 17%
¢. Kadang-kadang 2 6%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 77% responden
menjawab mereka termasuk orang yang jika ada kesulitan dalam
keserasian banjari dan lagu, mereka berusaha memperbaiki dengan
meminta bimbingan dari Ustadz/Ustadzah, 17% menjawab sering, 6%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa responden yang jika ada kesulitan dalam
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keserasian banjari dan lagu, mereka berusaha memperbaiki dengan

meminta bimbingan dari Ustadz/Ustadzah adalah baik.

Tabel 4.12

Pertanyaan item soal no 8

No Begitu juga jika ada kesulitan dalam keserasian vocal dan backing,
apakah Anda berusaha memperbaiki dengan meminta bimbingan dari
Ustadz/Ustadzah?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
8 a. Selalu 26 87%
b. Sering 30 3 10%
c. Kadang-kadang 1 3%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 87% responden

menjawab mereka termasuk orang yang jika ada kesulitan dalam

keserasian vocal dan backing, mereka berusaha memperbaiki dengan

meminta bimbingan dari Ustadz/Ustadzah, 10% menjawab sering, 3%

menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa responden yang jika Ada kesulitan dalam

keserasian vocal dan backing, mereka berusaha memperbaiki dengan

meminta bimbingan dari Ustadz/Ustadzah adalah baik.

Tabel 4.13

Pertanyaan item soal no 9

No | Selain itu, Apakah Anda juga belajar menghayati setia maqro’ salawat
yang Anda baca?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
9 a. Selalu 26 87%
b. Sering 30 3 10%
c. Kadang-kadang 1 3%




d.

Tidak Pernah

0%

Jumlah

100%

94

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 87% responden
menjawab mereka termasuk orang yang belajar menghayati setia maqro’
salawat yang di baca, 10% menjawab sering, 3% menjawab kadang-
kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang berusaha belajar menghayati setia
magqro’ salawat yang di baca adalah baik.

Tabel 4.14

Pertanyaan item soal no 10

No | Kemudian, apakah Anda mengaplikasikan nilai-nilai Salawat yang Anda
baca dalam kehidupan sehari-hari?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
10 | a. Selalu 28 93%
b. Sering 30 2 7%
c. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 93% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu mengaplikasikan nilai-nilai
Salawat dalam kehidupan sehari-hari, 7% menjawab sering, 0%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu mengaplikasikan nilai-

nilai Salawat dalam kehidupan sehari-hari, adalah baik.
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Untuk memperoleh data tentang Pengaruh Pembelajaran Salawat

Al-Banjari terhadap Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel

Surabaya, penulis menggunakan metode angket terdiri dari 10 butir

pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki jawaban a, b, ¢, d dengan

penilaian sebagai berikut:

1) Pilihan Selalu, nilai 4

2) Pilihan Sering, nilai 3

3) Pilihan Kadang-Kadang, nilai 2
4) Pilihan Tidak Pernah, nilai 1

Tabel 4.15

Distribusi Data Hasil Angket Responden Tentang Spiritualitas Mahasiswa

No. No. Urut Surat
Respon JML

Den 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 36
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37
8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38
9 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32
13 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
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15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
16 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
18 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 34
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
20 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 35
21 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35
22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
26 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 35
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
29 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37
30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
JUMLAH 1144
Tabel 4.16

Pertanyaan item soal no 1

No | Saat kegiatan maulid dziba’, apakah Anda merenungkan bahwasannya
Nabi Muhammad hadir saat mahalul giyam?

Alternatif Jawaban N F Prosentase
1 a. Selalu 25 83%
b. Sering 30 4 13%
¢. Kadang-kadang 1 3%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 83% responden

menjawab mereka termasuk orang yang merenungkan bahwasannya Nabi

Muhammad hadir saat mahalul giyam, 13% menjawab sering, 3%

menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa

responden yang

selalu

merenungkan

bahwasannya Nabi Muhammad hadir saat mahalul giyam adalah baik.
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Tabel 4.17

Pertanyaan item soal no 2

No | Jika Anda mempunyai kesalahan kepada orang lain, apakah Anda akan
merenungkan kesalahan Anda dan mencoba intropeksi diri?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
2 a. Selalu 25 83%
b. Sering 30 3 10%
¢. Kadang-kadang 2 7%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 83% responden
menjawab mereka termasuk orang yang merenungkan kesalahan dan
mencoba intropeksi diri, 10% menjawab sering, 7% menjawab kadang-
kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu merenungkan kesalahan dan
mencoba intropeksi diri adalah baik.

Tabel 4.18

Pertanyaan item soal no 3

No Jika Anda dapat bersalawat dengan baik dan sebelumnya telah sering

menjuarai Festival Al-Banjari, namun dalam menjuarai Festival Al-

Banjari hari ini Anda tidak mendapat juara, apakah Anda tetap tabah
menerima hasil yang Anda peroleh hari ini?

Alternatif Jawaban N F Prosentase
3 a. Selalu 27 90%
b. Sering 30 3 10%
¢. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 90% responden

menjawab mereka termasuk orang yang selalu tabah, jika sebelumnya
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telah sering menjuarai Festival Al-Banjari, namun dalam menjuarai

Festival Al-Banjari hari ini tidak mendapat juara, 10% menjawab sering,

0% menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu tabah, jika

sebelumnya telah sering menjuarai Festival Al-Banjari, namun dalam

menjuarai Festival Al-Banjari hari ini tidak mendapat juara adalah baik.
Tabel 4.19

Pertanyaan item soal no 4

No Jika Allah memberi ujian hidup yang beruntun berupa kesedihan,
penderitaan dan keadaan ekonomi keluarga tidak baik, apakah anda
berusaha tabah dalam menghadapinya?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
4 a. Selalu 23 7%
b. Sering 30 7 23%
c. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 77% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu tabah, Jika Allah memberi
ujian hidup yang beruntun berupa kesedihan, penderitaan dan keadaan
ekonomi keluarga tidak baik,, 23% menjawab sering, 0% menjawab
kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden yang selalu tabah, Jika Allah memberi
ujian hidup yang beruntun berupa kesedihan, penderitaan dan keadaan

ekonomi keluarga tidak baik,adalah baik.
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Tabel 4.20

Pertanyaan item soal no 5

No | Jika Anda sudah belajar salawat al-banjari akan tetapi anda masih belum
mampu menvariasikan suara dengan baik, apakah Anda akan tetap
berusaha mencapai tujuan yang Anda harapkan?

Alternatif Jawaban N F Prosentase
5 a. Selalu 21 70%
b. Sering 30 9 30%
¢. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 70% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu berusaha mencapai tujuan
yang diharapkan, jika saat belajar salawat al-banjari mereka masih belum
mampu menvariasikan suara dengan baik, 30% menjawab sering, 0%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu berusaha mencapai
tujuan yang diharapkan, jika saat belajar salawat al-banjari mereka masih
belum mampu menvariasikan suara dengan baik adalah cukup baik.

Tabel 4.21

Pertanyaan item soal no 6

No Jika anda punya keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
Apakah anda akan berusaha dekat dengan Allah?

Alternatif Jawaban N F Prosentase
6 a. Selalu 25 83%
b. Sering 30 3 10%
¢. Kadang-kadang 2 7%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 83% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu berusaha dekat dengan
Allah untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 10% menjawab sering, 7%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu berusaha dekat dengan
Allah untuk menjadi pribadi yang lebih baik adalah baik.

Tabel 4.22

Pertanyaan item soal no 7

No Jika Anda dalam sehari kurang memanfaatkan waktu dengan baik,
apakah Anda merasa rugi?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
7 a. Selalu 24 80%
b. Sering 30 6 20%
¢. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 80% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu merasa rugi jika kurang
bisa memanfaatkan waktu dengan baik, 20% menjawab sering, 0%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang selalu merasa rugi jika kurang

bisa memanfaatkan waktu dengan baik adalah baik.



Pertanyaan item soal no 8

Tabel 4.23

No Jika Anda banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar kampus
sehingga menghilangkan istiqomah dalam beribadah kepada Allah,
Apakah anda merasa menyesal?

Alternatif Jawaban N F Prosentase
8 a. Selalu 24 80%
b. Sering 30 6 20%
¢. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 80% responden

menjawab mereka termasuk orang yang selalu merasa menyesal jika

menghilangkan istiqgomah dalam beribadah kepada Allah karena benyak

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar kampus, 20% menjawab

sering, 0% menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden selalu merasa

menyesal jika menghilangkan istiqgomah dalam beribadah kepada Allah

karena benyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar kampus adalah

baik.
Tabel 4.24
Pertanyaan item soal no 9
No Dalam melakukan kegiatan salawat, apakan Anda merasakan bahwa
Allah selalu bersama Anda?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
9 a. Selalu 27 90%
b. Sering 30 3 10%
c. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 90% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu merasa dekat dengan Allah
jika melakukan kegiaatan salawat, 10% menjawab sering, 0% menjawab
kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa responden selalu merasa dekat dengan Allah jika
melakukan kegiaatan salawat adalah baik.

Tabel 4.25

Pertanyaan item soal no 10

No | Jika Anda banyak berdzikir, apakah Anda akan semakin dekat dengan
Allah?
Alternatif Jawaban N F Prosentase
10 | a. Selalu 28 93%
b. Sering 30 2 7%
c. Kadang-kadang 0 0%
d. Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 93% responden
menjawab mereka termasuk orang yang selalu merasa semakin dekat
dengan Allah, jika mereka banyak berdzikir, 7% menjawab sering, 0%
menjawab kadang-kadang, 0% menjawab tidak pernah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden selalu merasa semakin dekat dengan

Allah, jika mereka banyak berdzikir adalah baik.
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Analisis Hasil Penelitian
Untuk menganalisis data tentang Pengaruh Pembelajaran Salawat Al-

Banjari terhadap Spiritualitas Mahasiswa Angoota IQMA UIN Sunan Ampel

Surabaya yakni menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
F
p=— X100%
N

Keterangan:

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang dicari prosentasenya
N = Jumlah responden.’

Setelah data sudah berubah prosentase kemudian dikelompokkan dalam

kalimat yang bersifat kualitatif, yaitu :

76%-100% = Kategori baik
56%-75 = Kategori cukup
40%-55% = Kategori kurang baik
0%-40% = Kategori jelek.'

a. Analisis Data Tentang Pembelajaran Salawat Al-Banjari di IQMA UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Adapun analisis data tentang pengaruh pembelajaran salawat al-banjari

penulis menggunakan metode deskriptis melalui prosentase sebagaimana yang

akan diuraikan berikut:

® Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian, 246.
® Anas Suijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1999), 40.
19 syharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian, 246.
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Tabel. 4.26

Daftar Jawaban tertinggi dari tiap item soal tentang Pembelajaran Salawat
Al-Banjari di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya.

Pertanyaan Prosentase

Apakah Anda aktif mengikuti kegiatan salawat al-banjari di IQMA?

87%
Jawaban A
Apakah Anda melakukan latihan salawat al-banjari sendiri di luar 83.3%
kegiatan IQMA? Jawaban A '
Jika suatu hari Anda tidak sempat latihan salawat karena suatu urusan
yang mendesak, Apakah Anda akan mengqodhonya di lain hari? 90%
Jawaban A
Apakah Anda senang berkumpul dalam majelis salawat ? 73%
Apakah Anda senang mendengarkan lagu-lagu salawat al-banjari? 70%

0

Jawaban A
Apakah Anda bisa menvariasikan suara dengan baik? Jawaban A 67%
Dalam bersalawat, jika ada kesulitan dalam keserasian banjari dan
lagu, apakah Anda berusaha memperbaiki dengan meminta 7%

bimbingan dari Ustadz/Ustadzah? Jawaban A

Begitu juga jika Anda kesulitan dalam keserasian vocal dan backing,
apakah Anda berusaha memperbaiki dengan meminta bimbingan dari 87%
Ustadz/Ustadzah? Jawaban A

Selain itu, Apakah Anda juga belajar menghayati setia maqro’

0,
salawat yang yang Anda baca? Jawaban A 87%
Kemudian, apakah Anda mengaplikasikan nilai-nilai Salawat yang 93%
Anda baca dalam kehidupan sehari-hari? Jawaban A 0
JUMLAH 814,3%

Hasil Penelitian diatas tentang Pembelajaran Salawat Al-Banjari
IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya dengan jumlah prosentase tertinggi
sebagai jawaban ideal yaitu 814,3%, dengan jumlah item Pertanyaan

sebanyak 10. Adapun perhitungannnya adalah sebagai berikut:

Nr = w‘Sl%‘V
r = 10 =ol, 0

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka

peneliti menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:
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a. 76% - 100% = baik
b. 56% - 75% = cukup baik
c. 40% - 55% = kurang baik

d. kurang dari 40% = tidak baik
Berdasarkan standart yang ditetapkan tersebut, maka nilai 81,43%
berada di antara 76% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
Pembelajaran Salawat Al-Banjari di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
adalah tergolong“Baik”.
b. Analisis Data Tentang Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan
Ampel Surabaya.
Adapun analisis data tentang spiritualitas mahasiswa penulis
menggunakan metode deskriptis melalui prosentase sebagaimana yang akan
diuraikan berikut:

Tabel. 4.27
Daftar Jawaban tertinggi dari tiap item soal tentang Spiritualitas Mahasiswa
di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya.

NO Pertanyaan Prosentase
Saat kegiatan maulid dziba’, apakah Anda merenungkan
1 bahwasannya Nabi Muhammad hadir saat mahalul gqiyam? Jawaban 83%
A
Jika Anda mempunyai kesalahan kepada orang lain, apakah Anda
2 akan merenungkan kesalahan Anda dan mencoba intropeksi diri? 83%
Jawaban A

Jika Anda dapat bersalawat dengan baik dan sebelumnya telah sering
menjuarai Festival Al-Banjari, namun dalam menjuarai Festival Al-
Banjari hari ini Anda tidak mendapat juara, apakah Anda tetap tabah
menerima hasil yang Anda peroleh hari ini? Jawaban A

90%

Jika Allah memberi ujian hidup yang beruntun berupa kesedihan,
4 penderitaan dan keadaan ekonomi keluarga tidak baik, apakah anda 7%
berusaha tabah dalam menghadapinya? Jawaban A
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Jika Anda sudah belajar salawat al-banjari akan tetapi anda masih
5 belum mampu menvariasikan suara dengan baik, apakah Anda akan 70%
tetap berusaha mencapai tujuan yang Anda harapkan? Jawaban A

Jika anda punya keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

0,
Apakah anda akan berusaha dekat dengan Allah? Jawaban A 83%

Jika Anda dalam sehari kurang memanfaatkan waktu dengan baik,

0,
apakah Anda merasa rugi? Jawaban A 80%

Jika Anda banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar kampus
8 sehingga menghilangkan istiqgomah dalam beribadah kepada Allah, 80%
Apakah anda merasa menyesal? Jawaban A

Dalam melakukan kegiatan salawat, apakan Anda merasakan bahwa

0,
9 Allah selalu bersama Anda? Jawaban A 90%
10 Jika Anda banyak berdzikir, apakah Anda akan semakin dekat 93%
dengan Allah? Jawaban A 0
JUMLAH 829%

Hasil Penelitian diatas tentang spiritualitas mahasiswa di IQMA UIN
Sunan Ampel Surabaya dengan jumlah prosentase tertinggi sebagai jawaban
ideal yaitu 829%, dengan jumlah item Pertanyaan sebanyak 10. Adapun

perhitungannnya adalah sebagai berikut:

829%
10

=829 %

Nr

Sedangkan untuk menganalisa dari hasil perhitungan di atas, maka

peneliti menggunakan standart yang berpedoman sebagai berikut:

e. 76% - 100% = baik
f. 56% - 75% = cukup baik
0. 40% - 55% = kurang baik

h. kurang dari 40% = tidak baik
Berdasarkan standart yang ditetapkan tersebut, maka nilai 82,9%

berada di antara 76% - 100%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
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Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya adalah
tergolong “Baik”.

Analisis Data tentang Pengaruh Pembelajaran Salawat Al-banjari
Terhadap Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Setelah data disajikan agar terdapat kecocokan dalam
mengumpulkan, maka langkah selanjutnya perlu analisis statistik dengan
rumus product moment. Setelah penulis menyajikan perolehan data tentang
pengaruh pembelajaran salawat al-banjari terhadap spiritualitas mahasiswa
di IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian penulis memberikan
analisis terhadap data tersebut dengan menggunakan dua cara interpretasi
yaitu:

1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks ‘r’ product moment.
2. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi ‘r’ product
moment.

Selanjutnya dalam hipotesis yang telah diuraikan pada BAB I,
dimana dinyatakan ada tidaknya hubungan antara variable x dan y, maka
untuk keperluan pembuktian dari hipotesis tersebut digunakan teknik analisis

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

N.3XY — (ZX)(XY)
JINE X2 = EOBN.X Y2 - (X))

rXY =

Keterangan



rXY =

Y X
Y
YXY
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Angka indeks korelasi ”’r”” product moment

Jumlah responden

Jumlah seluruh skor X

Jumlah seluruh skor Y

Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Tabel 4.28

Tabel Kerja Korelasi Product Moment Untuk Mengetahui Hubungan

Pembelajaran Salawat dengan Spiritualitas Mahasiswa Anggota IQMA UIN

Sunan Ampel Surabaya.

No X Y X.Y h y?
1 39 39 1521 1521 1521
5 40 40 1600 1600 1600
3 37 36 1332 1369 1296
4 38 39 1482 1444 1521
5 40 40 1600 1600 1600
6 40 40 1600 1600 1600
7 35 37 1295 1225 1369
3 38 38 1444 1444 1444
9 32 37 1184 1024 1369
10 40 40 1600 1600 1600
11 40 40 1600 1600 1600
12 36 32 1152 1296 1024
13 39 39 1521 1521 1521
14 38 39 1482 1444 1521
15 38 39 1482 1444 1521
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16 39 38 1482 1521 1444
17 39 40 1560 1521 1600
18 35 34 1190 1225 1156
19 40 40 1600 1600 1600
20 32 35 1120 1024 1225
21 35 35 1225 1225 1225
22 38 39 1482 1444 1521
23 39 40 1560 1521 1600
24 gt 39 1521 1521 1521
25 38 39 1482 1444 1521
26 37 35 1295 1369 1225
27 40 40 1600 1600 1600
28 39 39 1521 1521 1521
29 37 37 1369 1369 1369
30 g 39 1521 1521 1521
3 1136 1144 43423 43158 43756
Langkah perhitungan pada tabel di atas berturut-turut sebagai
berikut:

Menjumlahkan subyek penelitian (kolom 1) diperoleh N = 30

Menjumlahkan Skor X (kolom 2) diperoleh > X = 1136

Menjumlahkan Skor Y (kolom 3) diperoleh Y'Y = 1144

Mengalikan Skor X dan Y (kolom 4), setelah selesai dijumlahkan

sehingga diperoleh} XY = 43423
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e. Mengkuadratkan seluruh skor X (kolom 5) setelah selesai dijumlahkan
sehingga diperoleh> X? = 43158

f.  Mengkuadratkan seluruh skor Y (kolom 6) setelah selesai dijumlahkan
sehingga diperoleh> Y? = 43756

Langkah selanjutnya adalah mencari angka indeks korelasi ‘r’

product moment antara variable x dan y atau rxy dengan rumus:

N N.3XY — (TX)(XY)
JINE X2 = EOBN.TY2 - (X))

| 30(43423 - (1136)(1144)
J{(30x43159 — (11367 }{(30x437%) — (1144)}

rXY

h 1302690 —1299584
(1294740 —1290496)}{1312680 —1308736)}

N 3106
 J{4244x3944}

3106

/16738336

_ 3106
4091,251

=0,759181
a. Interpretasi secara sederhana
Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan, yakni dari hasil

yang diperoleh rXY =0,759181 pada N= 30, maka bila dikonsultasikan
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199,99

dengan tabel interpretasi nilai’r” Product moment secara kasar sebagai
berikut:
Tabel 4.29

Interpretasi nilai”’r” Product moment

Besarnya r Interpretasi

0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Cukup atau sedang
0,70-0,90 Kuat atau tinggi

0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi

Dengan demikian, Hubungan Pembelajaran Salawat Al-Banjari
Terhadap Spiritualitas Mahasiswa Anggota IQMA UIN Sunan Ampel
Surabaya berada pada rentang 0,70 — 0,90. Jadi, hasil perhitungan
statistik dalam skripsi ini ditemukan hasil yang tergolong Kuat atau
Tinggi.

Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai ‘r’ product moment.

Adapun untuk mengetahui apakah hipotesa kerja (Ha) yang
mengatakan berpengaruh atau diterima dan sebaliknya apakah hipotesa
nihil (Ho) tidak berpengaruh atau ditolak, maka dalam hal ini, harus
diadakan perbandingan r;” yaitu dengan mencari ’df” atau ”db” dengan
rumus sebagai berikut:

Df=N-nr

Diketahui : N=45, Nr=2
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Maka: df =30 -2 =28

Jadi, hasil df=283. Apabila dikonsultasikan pada tabel r”
product moment, maka dapat diketahui df sebesar = 28, jika
dikonsultasikan pada taraf signifikan 5 % = 0,361 dan pada taraf 1% =
0,463.

Dari hasil signifikansi 5% dan 1% dapat diketahui bahwa “rXY”
lebih besar dari “riape”, dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa
kerja (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
Pembelajaran Salawat dengan Spiritualitas Mahasiswa di IQMA UIN
Sunan Ampel Surabaya diterima. Dan hipotesis nihil (Ho) yang
menyatakan bahwa hubungan antara Pembelajaran Salawat dengan
Spiritualitas ~ Mahasiswa di UKM IQMA UIN Sunan Ampel
Surabayaditolak.

Berdasarkan hasil data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara Pembelajaran Salawat dengan Spiritualitas Mahasiswa
di UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabayaadalah berkorelasi atau

berhubungan.





